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Abstrak

Rumah Yatim adalah rumah tempat tinggal dan tempat asuh kedua bagi anak yatim yang ayahnya
maupun ayah dan ibunya. Rumah yatim tentu sangat bermanfaat bagi anak yatim. Agar dapat
beroperasional dengan baik rumah yatim membutuhkan sejumlah dana yang cukup besar. Namun
banyak dari rumah yatim tersebut yang kekurangan dana operasional sehingga kesusahan untuk
memberikan bantuan kepada anak yatim maupun melaksanakan operasionalnya. Oleh karena itu
berdasarkan ilmu manajemen khususnya manajemen pemasaran (marketing) harus dilakukan strategi
khusus marketing agar rumah yarim tersebut dapat melakukan pengumpulan dana sebanyak mungkin
untuk keberlangsungan rumah yatim. Salah satu rumah yatim yang menghadapi masalah tersebut
adalah Rumah Yatim Nagari Maimbau Pauh V Padang yang memiliki sebanyak 30 orang anak yatim
dan 5 orang pengurus Yayasan. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi rumah yatim terbukti setelah
dilakukan kegiatan PKM ini tercatat dapat dikumpulkannya dana secara langsung dari masyarakat
sekitar meningkat sebanyak 50% dari sebelumnya setiap bulan.

Kata kunci: Marketing, Rumah Yatim, Nagari Maimbau.
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PENDAHULUAN

Panti Sosial Asuhan anak adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak
telantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak telantar, memberikan
pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial
kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas,tepat dan memadai bagi
pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi
penerus cita- cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang
pembangunan nasional*

Menurut Gospor Nabor (Bardawi Barzan:1999: 5): “Panti asuhan adalah suatu lembaga
pelayanan sosial yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat, yang bertujuan untuk
membantu atau memberikan bantuan terhadap individu, kelompok masyarakat dalam upaya
memenuhi kebutuhan hidup. Menurut KBBI Panti asuhan adalah rumah tempat memelihara
dan merawat anak yatim atau yatim piatu. Dasar hukum perlindungan anak di Indonesia
tercantum dalam UU Perlindungan Anak, Pasal 20, dinyatakan bahwa “Negara, Pemerintah,
Masyarakat, Keluarga dan Orang Tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap
penyelenggaraan Perlindungan Anak”

Di Indonesia Panti asuhan berada dibawah pengawasan Dinas sosial. Menurut Data di
Biro Pusat Statistik dan Departemen Sosial menunjukkan bahwa pada tahun 2006 jumlah
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anak telantar yang berusia 6 — 18 tahun mencapai 2.815.393 anak, Balita Terlantar mencapai
518.296, Anak Perlakuan Salah 182.408, Anak Jalanan 232.894 dan Anak Nakal sebesar
295.763. dengan rincian yang tinggal di perkotaan sebanyak 492.281 jiwa dan pedesaan
mencapai 2.275.348 jiwa. Sedangkan yang tergolong rawan ketelantaran diperkirakan
mencapai 10.322.764, dengan rincian yang tinggal di perkotaan mencapai 2.996.253 jiwa dan
pedesaan sebanyak 7.326.421 jiwa. Kondisi tersebut menuntut perhatian dan upaya
pemerintah dalam rangka mewujudkan sistem perlindungan dan pelayanan kesejahteraan
sosial anak yang lebih representatif untuk perkembangan anak.

Rumah yatim yayasan nagari maimbau Pauh V merupakan salah satu rumah yatim yang
berada di Kota Padang yang berlokasi di Jl. SDN 14 Koto Panjang, Kel. Limau Manis,
Kecamatan Pauh Kota Padang Profinsi Sumatera Barat. Panti asuhan ini di dirikan oleh
Bapak H. Syafri Moesa. Panti asuhan ini mengkhususkan anak asuh yang di asuh di rumah
yatim ini adalah anak-anak beragama islam yang yatim dan kurang mampu yang berasal dari
daerah Kecamatan Pauh Kota Padang. Namun tidak menutup kemungkinan bagi anak-anak
muslim kurang mampu yang berada di sekitar wilayah panti yang ingin bergabung. Rumah
yatim ini sangat membutuhkan dana dari segala pihak yang tidak mengikat yang ingin
memberikan bantuan dalam bentuk apapun. Apalagi disaat pandemi Covid 19 saat sekarang
ini membuat pengelola rumah yatim kesulitan dalam mengumpulkan dana operasional rumah
yatim.

Berdasarkan fenomena ini maka timbul keinginan penulis untuk pengabdian kepada
masyarakat (PKM) ini dengan judul: Strategi Pembelajaran dan Pengasuhan Anak Asuh di
Rumah Yatim Nagari Maimbau Pauh V Padang dengan Memanfaatkan Teknologi Informasi
dan Komputer (TIK) dalam Masa Pandemi Covid 19.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat dirumuskan
masalah yaitu tidak adanya sistem pengasuhan dan pembelajaran terhadap anak yatim yang
terstruktur dan terorganisir dengan baik maka sehingga rumusan masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimanakah strategi pembelajaran anak yatim di rumah yatim nagari
maimbau Pauh V Padang dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komputer (TIK)
dalam masa pandemi Covid 19. Bagaimanakah strategi pengasuhan anak yatim di rumah
yatim nagari maimbau Pauh V Padang dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komputer (TIK) dalam masa pandemi Covid 19.

METODE PENGABDIAN

1. Persiapan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Pembentukan panitia pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
dan di SK-kan atau diberikan Surat Tugas oleh Ketua LPPM Universitas Putra
Indonesia “YPTK” Padang.

b. Pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi perizinan tempat atau lokasi
pengabdian kepada masyarakat.

c. Mempersiapkan materi seminar dan menyebarkan undangan kepada pengurus
yayasan rumah yatim dan anak-anak yatim anggota rumah yatim nagari maimbau
Pauh V Padang.

d. Survei ke lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh utusan dari panitia.
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e. Mempersiapkan perlengkapan media seminar seperti (seminar kit, LCD proyektor,
Sound Systems, Screen dll).

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
a. Metode dan Materi Pengabdian Kepada Masyarakat

Dalam pelaksanaannya peserta akan terlibat aktif melalui forum seminar dan diakhiri
dengan dialog-dialog untuk memunculkan pemahaman bersama. Berbagai materi dan
permainan-permainan menjadi tawaran alternatif untuk peserta seminar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan seminar telah dikonsep dengan semenarik mungkin dan
disesuaikan dengan materi pembelajaran secara umum. Adapun materi pelaksanaan kegiatan
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pemateri dan Materi Pelatihan

No Pemateri Materi Ajar Waktu  Alat/Bahan/ Sumber Ajar

1 Ahmad Vajri Rahman, S.E., Menajeman 60 Laptop, LCD Proyektor, Sound
M.M. Keuangan Menit  Systems, Screen, Seminar Kid.

2 Indra Syafrin, S.E., M.M. Strategi 60 Laptop, LCD Proyektor, Sound

Marketing Menit  Systems, Screen, Seminar Kid.

3.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

e Waktu : 29 — 30 Juli 2023

e Tempat : Rumah Yatim Nagari Maimbau Pauh V, JI. SDN 14 Koto Panjang,
Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh, Kota Padang, Profinsi Sumatera Barat.

e Tema . Strategi Marketing Efektif Untuk Pengumpulan Dana Bagi

Rumah Yatim Nagari Maimbau Pauh V Padang
4. Anggota dan Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat
a. Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari staff dosen Universitas
Putra Indonesia “YPTK” Padang.

b. Peserta/ Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan ini diselenggarakan untuk pengurus yayasan rumah yatim dan anak-anak
yatim di Rumah Yatim Nagari Maimbau Pauh V Padang.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan hasil yang memuaskan karena dalam
pelaksanaannya diberikan beberapa strategi pengembangan usaha dan peningkatan kinerja
serta perkembangan teknologi di era digital saat ini. Kegiatan ini juga berlangsung dengan
baik karena semangat dan antusias dari seluruh peserta dan pelaksana acara, sehingga
kegiatan ini berlangsung dengan lancar dan efektif. Hasil terperinci dari pengabdian
masyarakat ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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Pengurus yayasan, anak-anak yatim rumah yatim nagari maimbau Pauh V Padang
Profinsi Sumatera Barat memperoleh wawasan baru tentang strategi marketing efektif
untuk pengumpulan dana pengelolaan rumah yatim

Pengurus yayasan, anak-anak yatim rumah yatim nagari maimbau Pauh V Padang
Profinsi Sumatera Barat memperoleh wawasan baru tentang strategi pengelolaan
keuangan dana rumah yatim

Pengurus yayasan, anak-anak yatim rumah yatim nagari maimbau Pauh V Padang
Profinsi Sumatera Barat memperoleh wawasan baru tentang strategi marketing efektif
pengumpulan dana di rumah yatim dan pengelolaan dana rumah yatim

Bertambahnya pemasukan keuangan setelah diterapkannya strategi ini dengan
peningkatan pemasukan dana sebesar 50% dari sebelumnya setiap bulannya

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengabdian Kepada Masyarakat

Faktor-faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

adalah:
1.

w

Tersedianya perlengkapan dan media untuk presentasi yang disediakan oleh Tim
PKM membuat minat dan antusiasme peserta selama kegiatan sangat tinggi, hard
copy untuk setiap peserta, video, musik perangkat lainnya dan berbagai pertanyaan
dari peserta sehingga mereka dapat lebih memahami apa yang diberikan dan
dijelaskan selama kegiatan berlangsung.

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti tempat yang bersih, nyaman dan sejuk
sehingga sangat kondusif untuk dilaksanaknnya seminar.

Hadiah diberikan kepada peserta untuk apresiasinya dalam diskusi.

Dukungan penuh dari pengurus yayasan rumah yatim yang memberikan fasilitas
tempat dan sarana prasarana lainnya sehingga suksesnya kegiatan tersebut.

Faktor-faktor yang menghambat terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah:

1.
2.

Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
Kefokusan seluruh peserta terhadap materi yang dijelaskan karena peserta seminar
rata-rata masih berusia anak-anak dan dewasa.

Gambar 1. Suasana Saat Pelaksanaa Pelatihan 1
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Gambar 2. Suasana Saat Pelaksanaa Pelatihan 2
KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya kegiatan PKM ini maka dapat bertambahnya pengetahuan
pengurus yayasan, anak-anak yatim rumah yatim nagari maimbau Pauh V Padang Profinsi
Sumatera Barat tentang strategi marketing efektif pengumpulan dana rumah yatim. Selain itu
bertambahnya pengetahuan pengurus yayasan, anak-anak yatim rumah yatim nagari maimbau
Pauh V Padang Profinsi Sumatera Barat tentang strategi pengelolaan keuangan rumah yatim.
Selain itu juga bertambahnya pemasukan keuangan setelah diterapkannya strategi ini dengan
peningkatan pemasukan dana sebesar 50% dari sebelumnya setiap bulannya.
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